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Inovasi model pembelajaran kooperatif-STAD terhadap hasil belajar telah
banyak dilakukan namun demikian cenderung membutuhkan waktu yang
relatif lama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model
pembelajaran kooperatif-STAD dengan permainan word square terhadap
motivasi dan hasil belajar siswa. Quasi-experiment ini menggunakan
desain pretest-posttest control group. Sampel penelitian ini ditentukan
dengan teknik purposive sampling yang terdiri dari dua kelas yaitu X TKJ
1 sebagai kelas eksperimen dan X TKJ 3 sebagai kelas kontrol. Instrumen
penelitian menggunakan tes hasil belajar dan angket. Nilai signifikansi
hasil uji MANOVA < 0,05 dan hasil uji deskriptif menyatakan terdapat
peningkatan motivasi sebesar 15,13 dan hasil belajar sebesar 16,90. Oleh
karena itu, terdapat pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
motivasi dan hasil belajar siswa setelah diterapkannya model
pembelajaran kooperatif-STAD dengan word square.
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Cooperative-STAD with word square: Its impact on student motivation
and learning outcomes. Innovation in cooperative-STAD learning models
has been widely carried out but require much time. This study aims to
determine the application of cooperative learning models student team
achievement division (STAD) with word square games on student
motivation and learning outcomes. The research design used in this study
was the pretest-posttest control group. The research sample was
determined by purposive sampling technique which consisted of two
classes namely X TKJ 1 as the experimental class and X TKJ 3 as the
control class. The research instrument used a learning outcome test and
questionnaire. The significance value of the Manova test results is <0.05
and the descriptive test results state there is an increase in motivation of
15.13 and learning outcomes of 16.90. Therefore, there is a significant
effect on increasing student motivation and learning outcomes after the
implementation of the STAD cooperative learning model with word
square.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran kimia merupakan pembelajaran saintifik yang membutuhkan pemahaman
yang mendalam untuk memaknai konsep di dalamnya (Wulandari, Kurnia, & Sunarya, 2013).
Untuk itu, inovasi model (Stout, 2016), metode (Wyk, 2012), strategi (Wulandari et al.,
2013), dan sumber belajar (West, 2015) perlu terus dilakukan. Inovasi pembelajaran yang
dilakukan dimaksudkan untuk meminimalisir kesalahan konsep (Fatmawati, 2016; Lestari,
2011) dan retensi (Hermawati, 2012) yang berdampak pada capaian hasil belajar (Simbolon &
Sahyar, 2015; Tamsyani, 2016) serta motivasi belajar siswa (Puspitorini, Prodjosantoso,
Subali, & Jumadi, 2014; Saeed & Zyngier, 2012). Motivasi dan hasil belajar siswa telah
banyak diteliti dan diindikasi sebagai salah satu faktor yang memiliki keterkaitan erat dengan
bagaimana proses pembelajaran yang dilakukan (Arulmoly & Branavan, 2017; Bryan, Glynn,
& Kittleson, 2011; Hsieh, 2014).

Proses pembelajaran yang banyak mengaktifkan aktifivitas belajar siswa serta
keterampilan berpikir kritis dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar (Filak & Sheldon,
2008; Nisa, Koestiari, Habibbulloh, & Jatmiko, 2018; Surya & Syahputra, 2017). Namun
pada kenyataannya, dalam pembelajaran kimia, siswa cenderung lebih banyak menghafal
daripada mengembangkan keterampilan berpikirnya (Qonitah, Mulyani, & Susilowati, 2013;
Yulianingtyas, Budiasih, & Marfuah, 2017). Hal ini tentu berdampak pada tingkat retensi
yang yang rendah (Hermawati, 2012), sehingga sulit bagi siswa untuk dapat memahami
konsep secara komprehensif (Widiadnyana, Sadia, & Suastra, 2014). Kesulitan siswa dalam
memahami konsep dapat di atasi dengan menggunakan model pembelajaran yang dapat
memperkaya pemahaman siswa dan pada saat yang sama juga dapat meningkatkan keaktifan
belajar siswa (Lestari, 2011; Sutama, Arnyana, & Swasta, 2014; Yusof, Hassan, Jamaludin, &
Harun, 2012).

Student Team Achievement Division (STAD) banyak diindikasi sebagai salah satu model
pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa melalui kelompok-
kelompok kecil (Wyk, 2012). Karacop (2016) menjelaskan bahwa pembelajaran yang
berpusat pada siswa seringkali dipertimbangkan oleh guru untuk meningkatkan kesuksesan
belajar siswa. STAD menempatkan siswa untuk mampu belajar dalam kelompok yang
heterogen dalam mencapai tujuan bersama (Ishtiag, Ali, & Salem, 2015). Model kooperatif ini
diyakini mampu menunjang hasil belajar dan motivasi karena siswa secara bersama-sama di
dalam kelompok terlibat dalam pengembangan ide-ide dan gagasan yang signifikan untuk
memahami konsep yang sedang dipelajari (Damopolii & Rahman, 2019; Lantajo, 2017,
Slavin, Hurley, & Chamberlain, 1999). Melalui STAD, keterlibatan siswa untuk saling
mengkomunikasikan ide, brainstorming, memberikan umpan balik, bekerja sama
menyelesaikan masalah secara berkelompok dapat ditingkatkan (Gambari, Yusuf, & Thomas,
2015; Husamah & Pantiwati, 2014; Lantajo, 2017).

Namun demikian, model pembelajaran STAD memiliki keterbatasan dalam penerapannya.
Keterbatasan STAD antara lain kebutuhan waktu yang relatif lama (Esminarto, Sukowati,
Suryowati, & Anam, 2016), sehingga juga berdampak pada waktu adaptasi belajar yang
berbeda-beda (Wyk, 2012). Untuk mensiasati hal tersebut, guru secara inovatif perlu
mengintegrasikan STAD dengan metode belajar lain agar dapat meminimalisasi kebutuhan
waktu yang relatif lama serta dapat menginisiasi adaptasi belajar siswa dalam kelompok yang
lebih singkat. Beberapa penelitian terdahulu menyebutkan bahwa model pembelajaran
kooperatif dan permainan word square secara signifikan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa (Qonitah et al., 2013; Ulfah, Bintari, & Pamelasari, 2013). Word square dapat
meningkatkan aktivitas berfikir siswa namun kurang dapat memberikan ruang untuk menggali
ide maupun memecahkan masalah (Aqgib, 2013). Kelebihan dan kekurangan word square
dapat menjadi alasan tepat untuk menggabungkannya dengan STAD dalam pembelajaran
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sehingga bisa mendapatkan hasil yang optimal terkait motivasi maupun hasil belajar siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran
kooperatif STAD dengan word square terhadap motivasi dan hasil belajar siswa.

METODE

Jenis Penelitian
Penelitian ini eksperimen semu (quasi-experiment) dengan desain control group pretest
and posttest.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMK PGRI 31 Legok Kabupaten
Tangerang. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Sampel dalam
penelitian ini yaitu kelas X teknik komputer dan jaringan (TKJ) 1 sebagai kelas eksperimen
dan kelas X TKJ 3 sebagai kelas kontrol. Penelitian ini diawali dengan pretest pada kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen serta diakhiri dengan pemberian posttest. Model
pembelajaran pada kelompok eksperimen STAD dengan permainan word square dengan
materi sistem periodik unsur. Penelitian ini dilakukan dari 17 April sampai dengan 2 Mei
2018 bulan. Objek penelitian ini adalah motivasi belajar dan hasil belajar siswa.

Prosedur Penelitian

Model pembelajaran STAD dengan word square dapat dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut:
a. Pada saat proses pembelajaran siswa duduk berdasarkan kelompok yang telah dibagi oleh

guru yang terdiri dari kemampuan kognitif yang beragam.

b. Siswa menyimak penjelasan guru.

c. Siswa berdiskusi dengan teman sekelompoknya untuk menemukan jawaban dari LKS word
square dan memastikan anggota kelompoknya mengetahui jawabannya dengan benar.

d. Siswa mempresentasikan jawaban hasil diskusi kelompoknya di depan kelas.

e. Guru memberi reward untuk kelompok yang memiliki nilai kelompok tertinggi.

f. Guru dan siswa bersama-sama mengevaluasi proses pembelajaran yang telah dilakukan
untuk menetapkan tindak lanjut pada proses pembelajaran berikutnya.

Data, Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar dan angket. Seluruh instrumen
dianalisis terlebih dahulu dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik tes. Teknik tes ini terdiri dari soal pretest dan
posttest untuk mengukur hasil belajar siswa dan angket digunakan untuk mengukur motivasi
belajar siswa. Adapun Kisi-Kkisi soal pada materi sistem periodik unsur yaitu pengelompokan
unsur menurut hukum Oktaf Newlands dan Moseley, kelebihan dan kelemahan masing-
masing pengelompokan unsur yang ada, letak suatu unsur dalam sistem periodik unsur,
hubungan sistem periodik unsur dengan konfiguarasi elektron, nilai proton, neutron dan
elektron berdasarkan nomor atom dan sifat dari suatu atom berdasarkan letak pada sistem
periodik unsur.

Teknik Analisis Data

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis desktiptif dan analisis
inferensial. Analisis inferensial dilakukan dengan melakukan uji normalitas, uji homogenitas,
dan pengujian hipotesis dengan uji Manova. Analisis data menggunakan software IBM SPSS
21 dengan hipotesis:
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Ho: tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap motivasi dan hasil belajar siswa setelah
diterapkannya model pembelajaran kooperatif STAD dengan word square antara kelas
eksperimen dan kontrol.

Ha: adanya pengaruh yang signifikan terhadap motivasi dan hasil belajar siswa setelah
diterapkannya model pembelajaran kooperatif STAD dengan word square antara kelas
eksperimen dan kontrol.

Taraf signifikansi (o) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,05 untuk motivasi
dan hasil belajar. Uji validitas butir soal tes hasil belajar menggunakan rumus dasar korelasi
point biserial. Bila koefisien korelasi yang diperoleh dalam perhitungan (r) lebih besar dari
nilai korelasi acuan dalam tabel sebesar 0,300, maka butir soal dan angket tersebut valid.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil integrasi model pembelajaran kooperatif STAD dengan word square
menunjukkan adanya peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa (Tabel 1). Hasil pada
Tabel 1 menunjukkan bahwa motivasi belajar meningkat menjadi 103,43, demikian pula
dengan hasil belajar siswa menjadi 84,10.

Tabel 1. Hasil deskriptif motivasi dan hasil belajar

Kelas Motivasi belajar Hasil belajar
Eksperimen Sebelum 88,3 67,2
Sesudah 103,4 84,0
Kontrol Sebelum 96 76
Sesudah 99 74

Hasil analisis dekskriptif frekuensi motivasi belajar siswa pada Tabel 2, dapat dilihat
bahwa sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif STAD dengan word square
sebanyak 14 siswa memiliki kriteria baik, 15 siswa memiliki kriteria cukup, dan 1 siswa
memiliki kriteria kurang. Hal ini menunjukkan bahwa sebanyak 3,3% siswa memiliki
motivasi yang kurang pada mata pelajaran kimia, 50% siswa memiliki motivasi yang cukup
pada mata pelajaran kimia, dan 46,7% siswa memiliki motivasi belajar yang baik pada mata
pelajaran kimia.

Pada Tabel 2 dapat dilihat distribusi frekuensi motivasi belajar siswa. Penerapan model
pembelajaran kooperatif STAD dengan word square setelah proses pembelajaran diperoleh 5
siswa memiliki kriteria sangat baik, 24 siswa dikelompokkan dalam kriteria baik, dan 1 siswa
yang lain dengan kriteria cukup. Hal ini menunjukkan bahwa 16,7% siswa memiliki motivasi
belajar yang sangat baik pada mata pelajaran kimia, 80% siswa memiliki motivasi belajar
yang baik pada mata pelajaran kimia, dan 3,3% siswa memiliki motivasi belajar yang cukup
pada mata pelajaran kimia.

Tabel 2. Distribusi frekuensi motivasi belajar siswa

Eksperimen Kontrol
Kriteria Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah
F % F % F % F %
Sangat kurang 0 0 0 0 0 0 0 0
Kurang 1 3,3 0 0 1 3,3 0 0
Cukup 15 50 1 3,3 8 26,7 3 10
Baik 14 46,7 24 80 19 63,3 22 73,3

Sangat baik 0 0 5 16,7 2 6,7 5 16,7




Cooperative-STAD dengan word square: Dampaknya terhadap motivasi
dan hasil belajar siswa

Berbeda dengan kelas eksperimen, pembelajaran di kelas kontrol menerapkan model
pembelajaran ekspositori. sebanyak 2 siswa memiliki kriteria sangat baik, 19 siswa memiliki
kriteria baik, 8 siswa memiliki kriteria cukup, dan 1 siswa memiliki Kkriteria kurang. Hal ini
menunjukkan bahwa sebanyak 3,3% siswa memiliki motivasi yang kurang pada mata
pelajaran kimia, 26,7% siswa memiliki motivasi yang cukup pada mata pelajaran kimia,
63,3% siswa memiliki motivasi belajar yang baik pada mata pelajaran kimia, dan 6,7% siswa
memiliki motivasi yang sangat baik pada mata pelajaran kimia.

Pada kelas kontrol sebelum diterapkan model pembelajaran ekspositori sebanyak 2 siswa
memiliki Kkriteria cukup, 17 siswa memiliki kriteria kurang, dan 11 siswa memiliki Kriteria
sangat kurang. Hal ini menunjukkan bahwa sebanyak 6,7% siswa memiliki hasil belajar yang
cukup pada mata pelajaran kimia, 56,7% siswa memiliki hasil belajar yang kurang pada mata
pelajaran kimia, dan 36,7% siswa memiliki hasil belajar yang kurang pada mata pelajaran
kimia. Setelah diterapkannya model pembelajaran ekspositori sebanyak 4 siswa memiliki
Kriteria baik, 14 siswa memiliki Kriteria cukup, dan 12 siswa memiliki kriteria kurang. Hal ini
menunjukkan bahwa 13,3% siswa memiliki hasil belajar yang baik pada mata pelajaran kimia,
46,7% siswa memiliki hasil belajar yang cukup pada mata pelajaran kimia dan 40% siswa
memiliki hasil belajar yang kurang pada mata pembelajaran kimia. Pada penerapan model
pembelajaran ekspositori menunjukkan bahwa 16,7% siswa memiliki motivasi belajar yang
sangat baik pada mata pelajaran kimia, 73,3% siswa memiliki motivasi belajar yang baik pada
mata pembelajaran kimia, dan 10% siswa memiliki motivasi belajar yang cukup pada mata
pembelajaran kimia.

Hasil analisis dekskriptif frekuensi hasil belajar siswa pada Tabel 3, dapat dilihat bahwa
sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif STAD dengan word square sebanyak 6
siswa memiliki kriteria cukup, 15 siswa memiliki kriteria kurang, dan 9 siswa memiliki
kriteria sangat kurang. Hal ini menunjukkan bahwa sebanyak 20% siswa memiliki hasil
belajar yang cukup pada mata pelajaran kimia, 50% siswa memiliki hasil belajar yang kurang
pada mata pelajaran kimia, dan 30% siswa memiliki hasil belajar yang sangat kurang pada
mata pelajaran kimia. Setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe STAD
dengan word square sebanyak 8 siswa memiliki kriteria cukup dan 22 siswa memiliki kriteria
baik. Hal ini menunjukkan bahwa 26,7% siswa memiliki hasil belajar yang cukup pada mata
pelajaran kimia dan 73,3% siswa memiliki hasil belajar yang baik pada mata pelajaran kimia.
Hal ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar setelah penerapan model pembelajaran
STAD dengan word square (Lantajo, 2017).

Tabel 3. Distribusi frekuensi hasil belajar siswa

Eksperimen Kontrol
Kriteria Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah

% f % f % F %

Sangat kurang 9 30 0 0 11 36,7 0 0

Kurang 15 50 0 0 17 56,7 12 40
Cukup 6 20 8 26,7 2 6,7 14 46,7
Baik 0 0 22 73,3 0 0 4 13,3

Sangat baik 0 0 0 0 0 0 0 0

Uji validitas instrumen dilakukan terhadap angket motivasi dan soal tes hasil belajar
siswa. Hasil validitas insrumen hasil belajar menunjukkan sebanyak 27 soal valid dari total 52
soal. Sedangkan, hasil validasi angket motivasi siswa menunjukkan bahwa 26 item tergolong
valid dan 12 item lainnya tidak valid.
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Nilai reliabilitas instrumen angket dihasilkan sebesar 0,859 dan nilai tersebut termasuk
kriteria reliabilitas sangat tinggi. Nilai reliabilitas instrumen tes soal dihasilkan sebesar 0,704
dan nilai tersebut termasuk Kriteria reliabilitas tinggi.

Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan bahwa data berdistribusi normal
dengan nilai signifikansi (p) > 0,05 ditunjukkan pada Tabel 4. Sedangkan hasil uji
homonegitas menunjukkan bahwa motivasi dan hasil belajar siswa pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen adalah homogen dengan taraf signifikansi > 0,05 disajikan dalam Tabel 5.
Hal ini juga didukung dengan hasil uji Box’s M sebesar 0,145 yang menunjukkan nilai
signifikansi > dari 0,05 yang berarti motivasi dan hasil belajar memiliki variansi yang sama
sehingga uji Manova dapat dilanjutkan (Sutrisno & Wulandari, 2018).

Tabel 4. Hasil uji normalitas

Kelas Motivasi belajar Hasil belajar
Eksperimen Pretest 0,200 0,200
P Posttest 0,200 0,097
Kontrol Pretest 0,176 0,050
Posttest 0,200 0,200
Tabel 5. Hasil uji homogen
Motivasi belajar Hasil belajar
0,210 0,620

Hasil uji Manova menunjukkan taraf signifikansi < 0,05. Hal ini membuktikan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima, sehingga penggunaan model pembelajaran STAD dengan permainan
word square menunjukkan adanya perbedaan motivasi dan hasil belajar. Perbedaan
signifikansi yang terdapat pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tentunya disebabkan oleh
penerapan model pembelajaran pada kelas masing-masing. Terbukti bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan word square dapat meningkatkan motivasi dan
hasil belajar kimia. Hal ini juga didukung dari hasil deskriptif yang telah diperoleh. Pada kelas
eksperimen rata-rata hasil belajar dan motivasi sebesar 84,0 dan 103,4, sedangkan pada kelas
kontrol sebesar rata-rata hasil belajar dan motivasi sebesar 74,0 dan 99,0.

Proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
dengan word square pada kelas eksperimen ini mendorong para siswa untuk aktif dan
bekerjasama dalam kelompok (Rumbekwan, Yohanita, & Damopolii, 2018). Bekerja
kelompok siswa yang lemah dalam pemahaman dapat terbantu oleh anggota kelompoknya
yang memahami konsep materi pelajaran. Siswa juga dituntut untuk berani berpendapat dan
mengutarakan hasil pekerjaan kelompok di depan kelas. Hal ini tentu akan melatih siswa
dalam mengasah kemampuan berbicara (Karacop, 2016). Adanya persaingan sehat dalam
belajar pada setiap kelompok akan lebih merasa tertantang dan berusaha keras untuk
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dalam belajar. Kesamaan tujuan dalam belajar
pada masing-masing siswa akan membuat proses pembelajaran yang berlangsung berjalan
dengan baik dan efektif.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan word square, guru
menyiapkan hadiah atau reward untuk kelompok dengan perolehan nilai terbaik. Oleh karena
itu, setiap kelompok akan berlomba-lomba dan berusaha sebaik mungkin utuk mendapatkan
nilai terbaik. Sehingga siswa secara langsung akan memperoleh pengalaman belajar yang
menyenangkan sehingga menumbuhkan motivasi di dalam kelas yang juga akan berdampak
positif terhadap hasil belajar para siswa (Purpuniyanti, 2017). Hal ini dapat dilihat dari
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perolehan skor hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan word square pada kelas eksperimen.

Peningkatan hasil belajar siswa tidak terlepas dari motivasi belajar siswa dalam merespon
dan mengikuti kegiatan belajar mengajar, siswa yang memiliki motivasi tinggi akan memiliki
semangat dan keseriusan dalam mengikuti pelajaran dan sebaliknya siswa yang memiliki
motivasi belajar yang rendah akan melahirkan sikap yang tidak peduli terhadap pelajaran
(Mahle, 2011). Adanya motivasi, maka aktivitas belajar siswa dapat muncul. Jika
menginginkan aktivitas yang dilakukan siswa adalah belajar, maka yang harus ditumbuhkan
adalah motivasi belajar, karena aktivitas yang muncul dari diri siswa akan sesuai dengan
motivasi yang ditumbuhkan (Wang, 2012). Selain itu, motivasi juga sangat berhubungan erat
dengan hasil belajar, karena motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dalam
pencapaian hasil belajar (Cain, et al., 2009). Oleh karena itu tinggi rendahnya hasil belajar
siswa tidak terlepas motivasi siswa yang erat kaitannya dengan sikap siswa saat mengikuti
pelajaran yang diajarkan oleh guru di dalam kelas (Tahir, 2013).

Penerimaan reward pada kegiatan belajar mengajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dengan word square berdasarkan predikat pada setiap kelompok yang
telah dihitung oleh guru yang berasal dari penskoran individu, sehingga semua siswa mampu
menjawab soal word square yang diberikan oleh guru disetiap pertemuan kegiatan belajar
mengajar, sehingga materi yang diajarkan oleh guru tidak mudah untuk dilupakan bagi siswa
dan dapat meningkatkan hasil belajar. Jadi siswa sangat termotivasi dalam bekerja sama
dalam kelompok karena keberhasilan individu sangat dipengaruhi keberhasilan kelompoknya
(Sumargi dkk, 2015).

Hasil belajar yang meningkat pada kelas eksperimen ini menunjukkan bahwa siswa lebih
merespon positif ketika guru menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan
word square pada materi sistem periodik unsur. Pemberian perlakukan dengan menggunakan
media permainan word square pada kelas eksperimen memberikan motivasi pada siswa dan
meningkatkan minat belajar karena dalam media permainan word square terdapat unsur
kompetisi antar kelompok. Adanya kompetisi tersebut memberikan motivasi yang besar
kepada siswa serta menarik minat siswa untuk belajar kimia (Ahmad, 2018). Selain itu, siswa
akan mendapatkan variasi pegalaman dengan lebih teliti dan cermat, sebab media permainan
word square merupakan media permainan yang melatih kepekaan panca indra penglihatan
dalam mencari kosakata di dalamnya, sehingga tingkat konsentrasi siswa lebih tinggi
(Nurchayatun dkk, 2017). Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan word square
dapat meningkatkan motivasi dan hasi belajar siswa.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya bahwa model pembelajaran
STAD dapat meningkatkan motivasi dan belajar siswa (Purpuniyanti, 2017; Karnasiyani dkk,
2017).

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan deskriptif data motivasi belajar kimia siswa setelah diterapkan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan word square mengalami peningkatan dengan rata-
rata motivasi belajar dari 88,30 meningkat menjadi 103,43. Hasil belajar kimia siswa setelah
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan word square mengalami
peningkatan rata-rata dari 67,20 meningkat menjadi 84,10. Berdasarkan analisis uji Manova
dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh bahwa terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan word square terhadap motivasi dan hasil belajar
siswa.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitiaan, maka saran yang diberikan yaitu (1) model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dengan word square dapat dijadikan sebagai salah satu upaya
meningkatkan motivasi dan hasil belajar kimia pada materi pokok sistem periodik unsur, (2)
perlu lebih banyak lagi membuat soal-soal bentuk word square agar waktu bermain word
square lebih lama lagi, (3) penilaian yang diberikan dalam pembelajaran sebaiknya didasarkan
pada hasil individu bukan kelompok sehingga siswa yang mempunyai tingkat kognitif yang
tinggi dapat dengan mudah mendorong teman-temannya yang kurang untuk bekerja sama.
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